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Abstract

Leaf extract of Azadirachta indica (Mimba) contains various active ingredients such as
flavonoid and triterpenoid. Those bioactive compounds have antifertility potency by
hormonal effect. Those active content work through inhibition of mechanism GnRH secretion
then follicle undeveloped. The study is conducted to justify the scientific advantages of the
reversible female antifertility from leaf extract of Azadirachta indica in the pregnancy
percentage were recorded. The research used 20 female mice strain Balb/C with 8-month old
and similar weights are grouped based on the Complete Random Design (CRD) with 4
treatments and 5 replicates. They were 0 mg/kg (P0), 36 mg/kg (P1), 66 mg/kg (P2), and 73
mg/kg (P3). Each extract administered 2 times a day during 10 days 0,5 ml per oral. One day
after the extract is stopped then was mated with male mice. The dependent variable was
percentage of pregnancy. The data have been analyzed using Chi Square tests. The result of
pregnancy percentage for grup PO, P1, P2, P3 were 100%, 60%, 20% and 0% respectively.
Statistical analyisis showed a significant difference among the treated group (P<0,05).
Azadirachta indica leaf extract administration has effect on the fertility of female mice
indicated with decrease in percentage of pregnancy. So, Azadirachta indica can be female
contraceptive properties.

Keywords: Azadirachta indica, flavonoid, triterpenocid, percentage of pregnancy,
contraceptive
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Abstrak

Ekstrak daun Azadirachta indica ( Mimba ) mengandung berbagai bahan aktif seperti
flavonoid dan triterpenoid . Senyawa bioaktif tersebut berpotensi sebagai antifertilitas
melalui efek hormonal. Kandungan aktif tersebut bekerja dengan jalan penghambatan
mekanisme sekresi GnRH kemudian folikel tidak berkembang. Penelitian ini dilakukan
untuk menjustifikasi manfaat ilmiah antifertilitas betina yang reversibel dari ekstrak daun
Azadirachtaindicain. Persentase kebuntingan dicatat . Penelitian ini menggunakan 20 mencit
betina Balb / C berusia 8 bulan dan berbobot sama dikelompokkan berdasarkan Rancangan
Acak Lengkap ( RAL ) dengan 4 perlakuan dan 5 replika. Kelompok tersebut adalah 0 mg /
kg (P0),36mg/ kg (P1),66mg / kg (P2),dan73 mg / kg (P3) . Setiap ekstrak diberikan
2 kali sehari selama 10 hari 0,5 ml per oral. Satu hari setelah ekstrak dihentikan kemudian
dikawinkan dengan mencit jantan . Variabel terikatnya adalah persentase kebuntingan . Data
dianalisa menggunakan uji Chi Square. Hasil persentase kebuntingan untuk kelompok PO,
P1 , P2 , P3 masing masing adalah 100 % , 60 % , 20 % dan 0 %. Analyisis statistik
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan ( P <0,05 ) . Pemberian
ekstrak daun Azadirachtaindica berpengaruh pada tingkat kesuburan tikus betina yang
ditandai dengan penurunan persentase kebuntingan. Jadi , Azadirachtaindica bisa menjadi
piranti kontrasepsi mencit betina.

Katakunci: Azadirachta indica, flavonoid, triterpenoid, persentase kebuntingan,
kontrasepsi

Pendahuluan

Pertumbuhan penduduk Indonesia dari tahun ke tahun meningkat secara tajam.
Menurut data dari Badan Statistik Jakarta tahun 2012, jumlah penduduk di Indonesia sekitar
243.000.000 orang. Peningkatan jumlah penduduk yang ini menunjukkan permasalahan yang
mengkhawatirkan, karena tidak diimbanginya dengan peningkatan kesejahteraan
masyarakat (Hasanah, 2006). Pemerintah pun menyelenggarakan program keluarga
berencana (KB) sebagai bagian dari pembangunan nasional dan bertujuan untuk mengontrol
jumlah peningkatan populasi masyarakat, yaitu dengan cara mencegah kehamilan.

Penggunaan masing-masing kontrasepsi memilki efek samping, seperti pusing, nyeri,
depresi, perubahan berat badan dan gangguan menstruasi. Syarat-syarat kontrasepsi yang
ideal adalah dapat dipercaya, tidak menimbulkan efek samping, bersifat reversible
(sementara), mudah pelaksanaannya dan harganya murah sehingga dapat dijangkau oleh
masyarakat (Kristanti, 2010). Maka dari itu banyak masyarakat yang beralih menggunakan
ramuan obat tradisional sebagai alat kontrasepsi dikarenakan murah dapat dijangkau semua
lapisan masyarakat, efisien dan aman dari efek samping.

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan jenis tanaman obat-obatan,
terutama sebagai bahan kontrasepsi. Telah diketahui terdapat 50 tanaman dengan 47 genus
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dan 32 famili di berbagai negara yang memiliki aktivitas sebagai bahan antifertilitas, salah
satunya adalah tanaman mimba (Azadirachta indica) (Priya et al., 2012). Seiring penelitian
fentang pemanfaatan tanaman mimba, terutama pada biji dan daunnya dapat digunakan
sebagai antifertilitas baik pada hewan jantan maupun betina (Priya et al, 2012). Roop et
21.(2005) menyatakan bahwa biji mimba ini dapat menghambat folikulogenesis pada tikus
albino.

Penelitian Morovati et al. (2008) pun menambahkan bahwa kandungan di dalam
~ekstrak daun mimba memiliki efek antifertilitas sementara (reversible), antiimplantasi dan
dapat mengakibatkan abortus. Pemanfaatan daun mimba pun telah banyak dibuktikan di
dalam masyarakat sebagai antifertilitas pada pria tanpa menurunkan libido serta pemberian
pada waktu post koital bertujuan untuk mencegah implantasi (Suryawanshi, 2011). Uji
kandungan pun telah dilakukan pada Balai Penelitian dan Konsultasi Industri Laboratorium
(BPKI), dalam kandungan daun mimba terdapat flavonoid 1,56% dan senyawa bioaktif
triterpenoid 0,39% yang berpengaruh terhadap infertilitas hewan jantan dan betina.

Flavonoid dapat menghambat reaksi oksidasi, baik enzim maupun non enzim.
Terhambatnya reaksi enzimatik dalam tubuh akan menghambat sejumlah proses
perkembangan sel, termasuk sel kelamin saat oogenesis. Flavonoid bersifat antigonadotropin
sehingga dapat mengganggu proses perkembangan folikel, ovulasi dan pembentukan korpus
luteum (Supriyono, 2006). Sifat antigonadotropin tersebut dapat menurunkan fertilitas
mencit (Mus musculus) betina, sehingga diduga dapat menurunkan persentase kebuntingan
pada mencit.

Nurliani (2007) menyebutkan senyawa-senyawa triterpenoid memiliki kemungkinan
adanya kaitan biosintesis dengan steroid. Triterpenoid ikut masuk dalam jalur biosintesa
steroid terutama hormon estrogen sehingga akan dihasilkan bahan yang memiliki struktur
dasar siklopentan perhidrofenantrena yang juga dimiliki oleh steroid. Selanjutnya bahan ini
disekresi bersama hormon tersebut ke sel target (ovarium), pada sel target bahan tersebut
akan masuk ke sel bersama hormon estrogen, selanjutnya akan menempati sel granulosa
sehingga aksi hormon estrogen pada sel target akan berkurang. Menurut Turner dan Bagnara
(1988) yang dikutip oleh Fitriyani (2005) dikatakan bahwa bahan anti estrogen bekerja secara
kompetitif pada lokasi reseptor jaringan sasaran untuk menghalangi aksi steroid estrogen.

Berbagai pernyataan tersebut maka adanya kemungkinan ekstrak daun mimba dapat
dijadikan sebagai herbal kontrasepsi pada hewan betina atau wanita. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian tentang aktivitas ekstrak daun mimba sebagai kontrasepsi yang
berdasarkan pada pengamatan penurunan persentase kebuntingan pada mencit (Mus
musculus) secara peroral.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh esktrak daun mimba
{Azadirachta indica) terhadap persentase kebuntingan mencit (Mus musculus).

-85-




Mustika Surya Indah, dkk. Pengaruh Ekstrak Daun Mimba...

Metode Penelitian
1. Pembuatan Ekstrak Daun Mimba
Ekstraksi merupakan metode pemisahan zat yang berdasarkan atas kelarutan zat
yang tidak saling bercampur. Daun mimba yang telah dipetik selanjutnya dikeringkan
dengan oven suhu 37°C selama 1 hari kemudian dihaluskan dengan blender sampai menjadi
serbuk, yang bertujuan agar kandungan dalam daun mimba dapat terpisahkan. Kandungan
daun mimba diekstraksi dengan direndam menggunakan ethanol 96% dimasukkan ke dalam
botol besar selama 2 hari agar kandungan daun mimba dapat diserap oleh ethanol. Cairan
yang diperoleh kemudian disaring dan diuapkan dalam alat vacum evaporator pada suhu 28°C
selama 5-8 jam sampai semua alkohol terpisah sehingga diperoleh ekstrak daun mimba
kering, Selanjutnya ekstrak daun mimba diencerkan dengan CMC Na 0,5% sebanyak 0,5 ml
untuk tiap perlakuan.
2. Dosis perlakuan
Dosis pemberian perlakuan menggunakan dosis efektif penelitian sebelumnya Kumar
et al.(2010) yang berjudul “Spermicidal Activity Of Azadirachta indica (Neem) Aqueous Leaf
Extract on Male Albino Rats” yaitu 350 mg/kg BB tikus jantan albino. Dosis tersebut
kemudian dikonversikan pada mencit dengan berat badan 27 gr dimana tabel konversi
(Lampiran 1) dan penentuan pemberian dosis yang telah diencerkan dengan CMC Na 0,5%
(Lampiran 2, Lampiran 3 ). Pembagian kelompok perlakuan sebagai berikut :
a. Kelompok PO : Mencit yang hanya diberi CMC Na 0,5% sebanyak 0,5 ml secara per oral.
b. Kelompok P1 : Mencit diberi ekstrak daun mimba dengan dosis 36 mg/kg BB sebanyak
0,5 ml secara per oral.
c. Kelompok P2 : Mencit diberi ekstrak daun mimba dengan dosis 66 mg/kg BB sebanyak
0,5 ml secara per oral.
d. Kelompok P3  : Mencit diberi ekstrak daun mimba dengan dosis 73 mg/kg BB sebanyak
0,5 ml secara per oral.
3. Persiapan Hewan Coba
Mencit betina yang telah memenuhi syarat sebanyak 20 ekor dipilih secara acak dan
ditempatkan pada kandang perlakuan masing-masing (P0, P1, P2, dan P3) dimana masing-
masing perlakuan terdiri 5 ekor mencit betina dan selanjutnya diadaptasikan. Masa adaptasi
mencit tersebut selama 1 minggu dan kemudian dipelihara pada suhu ruangan dengan
memberikan pakan serta minum secara ad libitum serta pengaturan penyinaran gelap terang
yang harus diatur tiap 12 jam sekali (pada jam 6.00-18.00 cahaya diatur terang dan gelap
pada jam 18.00-6.00).
4. Pemberian Perlakuan
Mencit betina fertil yang telah diadaptasikan selama 1 minggu kemudian diberi
perlakuan menurut kelompok perlakuan masing-masing, Pemberian perlakuan dilakukan
berdasarkan pada perlakuan penelitian Rinidar dkk., (2007) tentang “pengaruh ektrak
Hyrocotyle javanica sebagai kontrasepsi”. Pemberian ekstrak diberikan 2 kali sehari pada pagi
dan malam hari selama 10 hari berturut-turut.
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Penyerentakan Birahi
Penyerentakan birahi bertujuan karena hewan coba yang dipakai berjenis kelamin
betina yang cenderung dipengaruhi oleh siklus birahi (Kristanti, 2010). Penyerentakan birahi
dilakukan pada hari ke-11 setelah pemberian perlakuan, dimana penyerentakan birahi pada
mencit menggunakan preparat hormon PMSG dengan dosis 5 [U/ ekor dan dilakukan
penyuntikan hCG dengan dosis 5 IU/ ekor yang diinjeksikan secara intraperitoneal 0,1 ml
{Mustofa, 2006)

6. Konfirmasi Penyerentakan Birahi

Konfirmasi penyerentakan birahi dimaksudkan untuk mengetahui adanya efek dari
hasil penyuntikan PMSG dan hCG sehingga semua sampel mencit memilki fase birahi yang
sama. Konfirmasi penyerentakan birahi dilakukan dengan cara pemeriksaan ulas vagina.
Pemeriksaan ulas vagina dilakukan 2 hari setelah penyerentakan birahi. Ulas vagina yaitu
dengan memasukkan cotton bud ke lubang vagina untuk mendapatkan lendir kemudian
lendir tersebut dioleskan ke object glass dan diberi pewarnaan Giemsa lalu ditutup dengan
cover glass. Apabila preparat dari hasil ulas vagina telah siap kemudian dilakukan
pemeriksaan dengan mikroskop untuk mendapatkan gambaran penentuan fase estrus.

7. Penyatuan Mencit

Konfirmasi penyerentakan birahi sampel mencit yang telah diperoleh fase estrus
kemudian dikawinkan dengan mencit jantan. Mencit jantan dimasukkan ke kandang mencit
betina pada waktu sore hari (16.00 WIB) kemudian diamati pada waktu pagi hari (8.00 WIB)
terlihat adanya sumbat vagina atau vaginal plug yang merupakan penanda telah terjadinya
kopulasi. Apabila sumbat vagina ini telah teramati maka mencit jantan dipindahkan ke
kandang lain.
8. Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan dalam lingkungan yang terkontrol dimana semua
kondisi diusahakan sama. Analisis data dilakukan dengan mengunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan empat kelompok perlakuan dan lima ulangan, dimana untuk
menentukan ulangan pada RAL adalah t (n-1) 2 15. Analisis data untuk persentase
kebuntingan mencit menggunakan Uji Khi-Kuadrat untuk mengetahui adanya hubungan
pemberian ekstrak daun mimba terhadap persentase kebuntingan (Kusriningrum, 2008).

Hasil dan Pembahasan

Persentase kebuntingan adalah jumlah total induk yang bunting dibandingkan
dengan jumlah total induk sampel kelompok dikali 100 persen (Eisen dan Duran, 1980 yang
dikutip oleh Kadarwati, 2006). Pengamatan pengaruh pemberian ekstrak daun mimba secara
per oral terhadap persentase kebuntingan mencit pada perlakuan kontrol (P0), perlakuan I
(P1), I1 (P2), dan III (P3) disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1 Persentase kebuntingan mencit setelah pemberian ekstrak daun mimba secara per

oral
Perlakuan Jumlah Bunting Tidak Bunting
Ulangan  Jumlah  Persentase Jumlah  Persentase

PO 5 5 100 % 0 0%

P1 5 3 60 % 2 40 %
r2 5 3 20 % 4 80 %
P3 5 0 0% 5 100 %

Keterangan :P0 = kontrol
P1 = dosis 36 mg/kg BB

P2 = dosis 66 mg/kg BB
P3 = dosis 73 mg/kg BB

Analisis data persentase kebuntingan menggunakan Uji Khi-Kuadrat, menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata diantara perlakuan (P<0,05).

100
20
w|
m &
m =
50 | 1 bunting
40 = tidak bunting
301
20
10
o I

Gambar 1 Diagram batang persentase kebuntingan

Diagram Gambar 1, meunujukkan bahawa persentase kebuntingan paling tinggi pada
perlakuan PO (kontrol) sedangkan persentase tidak bunting paling tinggi terdapat pada
perlakuan P3 (dosis 73 mg/kg BB).

Penelitian tentang pemberian ekstrak daun mimba (Azadirachta indica) pada mencit
betina secara per oral ini bertujuan untuk membuktikan kemampuan ekstrak daun mimba
sebagai alternatif kontrasepsi bahan alami. Hal tersebut dikarenakan sudah terdapat
penelitian ekstrak daun mimba sebagai antifertilitas, kontrasepsi pada hewan jantan dan
telah diuji sebagai kontrasepsi alami pria tanpa menurunkan libido (Suryawanshi, 2011).
Kandungan dalam ektrak daun mimba mengandung bahan aktif triterpenoid dan flavonoid
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yang mempunyai efek antifertilitas pada betina (Prasetya dkk., 2011). Efek antifertilitas dari
ekstrak daun mimba ini dapat dilakukan dengan mengamati persentase kebuntingan.

Pada hasil pengamatan persentase kebuntingan mencit yang diperoleh pada
perlakuan PO, P1, P2 dan P3 berturut-turut adalah 100%, 60%, 20% dan 0%. Hal ini
menunujukkan bahwa pemberian dosis yang semakin tinggi dapat menurunankan
persentase kebuntingan mencit. Penurunan persentase kebuntingan paling tinggi terdapat
pada dosis 73 mg/kg BB yaitu sebesar 100% dibandingkan dengan kontrol dan perlakuan
lainnya. Analisis data persentase kebuntingan yang telah dilakukan menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata terhadap persentase kebuntingan setelah diberi ekstrak daun mimba
secara per oral (P<0,05).

Menurut Lee and Chi (1985) yang dikutip oleh Mustofa (2005), suatu bahan dikatakan
positif sebagai antifertilitas apabila hasil perlakuan menunjukkan persentase angka
kebuntingan kurang dari 60 %. Hasil dari perlakuan P2 dengan dosis 66 mg/kg bb telah
mampu menunjukkan hasil positif sebagai antifertilitas yaitu 20%. Hal ini pun didukung
pula oleh penelitian Kumar et al.,(2010), pada dosis 350 mg/kg bb ekstrak daun mimba pada
tikus jantan telah menunjukkan perbedaan nyata dengan kelompok kontrol (P<0,05).

Penurunan persentase kebuntingan dapat disebabkan karena efek dari bahan aktif
dalam pemberian ekstrak daun mimba yang dapat mengganggu hormonal dalam tubuh.
Bahan aktif triterpenoid dan flavonoid yang terkandung dalam ekstrak daun mimba
dimungkinkan memiliki mekanisme yang dapat menyebabkaan gangguan pada ovarium.
Flavonoid bersifat estrogenik (mempunyai kemiripan dengan hormon estrogen di dalam
tubuh) (Madyawati dkk., 2003). Hal ini pun diteliti oleh Prasetya dkk (2011), menyatakan
bahwa di dalam daun mimba terdapat kandungan flavonoid yaitu antosianin dan
neoflavonoid yang mirip dengan hormon estrogen dimana antosianin yang mempunyai
struktur umum ion flavylium (2-fenil-benzopyrylium) dengan tingkat kemiripan 35% dan
neoflavonoid dengan tingkat kemiripan 27%. Oleh karena itu flavonoid dalam ekstrak daun
mimba dapat menyebabkan gangguan pada hipofisa anterior sehingga menurunkan
pelepasan FSH dan LH serta dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan folikel
(Supriyono, 2006). Bahan aktif triterpenoid dalam ektrak daun mimba juga menghambat
pertumbuhan dan perkembangan folikel serta ovulasi (Morovati et al.,,2008). Triterpenoid
bekerja menghambat aksi dari hormon estrogen melalui mekanisme kompetitif terhadap
hormon tersebut (Nurliani, 2007). Berdasarkan mekanisme tersebut maka pertumbuhan dan
perkembangan folikel serta ovulasi menjadi terhambat. Hal tersebut yang menyebabkan
pada kopulasi tidak terjadi fertilisasi sehingga tidak terjadi kebuntingan.

Ketidakberhasilan kebuntingan dapat pula disebabkan banyak faktor. Faktor-faktor
yang mempengaruhi ketidakberhasilan kebuntingan selain dari hormonal dapat pula
diakibatkan oleh faktor dari fisiologis mencit betina dan jantan itu sendiri.

Faktor ketidakberhasilan kebuntingan yang berasal dari betina dapat disebabkan
karena kelainan anatomi saluran reproduksi, kelainan ovulasi, gangguan implantasi, derajat
keasamaan yang tinggi di dalam vagina dan sel telur yang abnormal.
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a. Kelainan anatomi saluran reproduksi betina meliputi tersumbatnya tuba fallopii dan
lingkungan dalam uterus yang kurang serasi. Tersumbatnya tuba fallopii disebabkan karena
adanya cairan yang mengendap semakin banyak yang kemudian akan mengakibat
perlekatan sehingga sel telur yang telah diovulasi dari ovarium gagal mencapai tempat
pembuahan yaitu di ampula juga terhalang untuk mencapai tempat pembuahan, sehingga
proses pembuahan tidak terjadi dan hal ini banyak disebabkan karena salpingitis, infeksi
clamydia. Lingkungan uterus yang tidak serasi disebabkan kerena belum siapnya uterus
untuk mendorong spermatozoa bertemu sel telur yang matang mengakibatkan motilitas
spermatozoa melambat.

b. Kelainan ovulasi merupakan salah satu penyebab utama kegagalan proses ovulasi vang
normal. Ovulasi ini terganggu jika terjadi gangguan hormonal. Gangguan kadar hormon FSH
akan mengkibatkan folikel sel telur tidak bisa berkembang dengan baik, sehingga pada saat
ovulasi juga akan terganggu.

¢. Gangguan implantasi terjadi ketika sel telur dibuahi oleh spermatozoa dan seterusnya
berkembang menjadi embrio, selanjutnya terjadi proses nidasi (penempelan) pada
endometrium. Diduga hal ini disebabkan oleh endometrium yang tidak dapat menghasilkan
hormon progesteron.

d. Derajat keasaaman yang tinggi di dalam vagina diakibatkan adanya infeksi sehingga
kadar keasaman dalam vagina akan meningkat. Keadaan ini akan menyebabkan
spermatozoa mati sebelum membuahi sel telur. Derajat keasaman vagina juga menyebabkan
vagina mengerut sehingga perjalanan spermatozoa di dalam vagina terhambat dan tidak
terjadinya ovulasi.

e. Sel telur yang abnormal dapat berupa bentuk sel telur yang muda, sel telur yang
berbentuk pipih, sel telur yang berbentuk oval dan sel telur yang ukurannya terlalu kecil
sehingga mengakibatkan kesuburan menurun dan dimungkinkan berhubungan dengan
gangguan ovarium sehingga menyebabkan gangguan pematangan dan pembentukan folikel
dan ovulasi.

Faktor ketidakberhasilan yang disebabkan karena faktor dari jantan dapat disebabkan
karena sel spermatozoa yang abnormal sehingga menyebabkan kehilangan kemampuan
untuk membuahi sel telur diadalam tuba fallopii dan hal ini menandakan kualitas sel
spermatozoa yang rendah, dan menyebabkan libido rendah sehingga kemampuan kopulasi
dan ereksi tidak sempurna, dan adanya gangguan pada anatomi alat reproduksi kelamin
jantan. Gangguan kelainan anotomi reproduksi kelamin jantan bermacam-macam tergantung
bagian mana dari alat kelamin jantan yang mengalami kelainan,

a. Kelainan pada penis dan prepusium meliputi balanitis yaitu radang pada glans penis,
postitis yaitu radang pada mukosa prepisium, pimosis yaitu penis tidak dapat keluar dari
prepusium, parapimosis yaitu penis tidak dapat masuk kembali ke prepusium setelah ereksi,
hematoma penis yaitu pecahnya pembuluh darah di bawah mukosa penis disertai
penimbunan darah, deviasi penis yaitu bentukan penis yang menyimpang dari bentukan
normal, ruptura penis yaitu robekan pada mukosa penis, urolithiasis yaitu perkapuran
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batang penis di luar saluran uretra dan divertikulum praeputiale yaitu terbentuknya legokan
yang berkembang pada bagian bawah dari ujung depan prepusium. Berbagai kelainan diatas
dapat mengganggu proses kopulasi atau ketidaksanggupan pejantan untuk berkopulasi
karena ereksi yang tidak sempurna (Hariadi dkk, 2011).

b. Kelainan pada testis dapat berupa orchitis yaitu radang pada testis, degenerasi testis
yaitu ukuran testis yang menjadi lebih kecil dari ukuran normalnya, atropi testis yaitu
keadaan testis yang mengecil, dan hipogonadisme yaitu aktivitas testis yang rendah sehingga
produksi testosteron menurun. Kelainan di atas dapat menyebabkan libido rendah, kualitas

sel spermatozoa yang dihasilkan menurun dan adanya sel spermatozoa abnormal (Hariadi
dkk, 2011).

Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian yaitu pemberian ekstrak daun mimba (Azadirachta indica)
dapat menurunkan persentase kebuntingan mencit (Mus musculus) pada dosis 66 mg/kg bb.
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